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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan melalui metode
fonik dengan pendekatan Read Aloud pada murid kelas III UPTD SD Inpres Oetete 2.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua
siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian berjumlah 19 murid kelas III. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi dan tes kemampuan membaca permulaan. Data dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dengan melihat peningkatan aktivitas pembelajaran dan ketuntasan hasil
belajar murid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode fonik dengan
pendekatan Read Aloud dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan murid. Pada
siklus I, masih terdapat murid yang mengalami kesulitan dalam mengenal bunyi huruf,
membaca suku kata, kata sederhana, dan membaca dengan lancar. Setelah dilakukan perbaikan
pembelajaran pada siklus II melalui bimbingan individual, latithan membaca suku kata secara
berulang, dan kegiatan membaca nyaring, kemampuan membaca murid mengalami
peningkatan. Nilai rata-rata kemampuan membaca permulaan pada siklus II mencapai 87,11
dengan ketuntasan klasikal sebesar 100% atau seluruh 19 murid mencapai KKTP 75. Dengan
demikian, metode fonik melalui pendekatan Read Aloud dapat meningkatkan kemampuan
membaca permulaan murid kelas I11.

Kata Kunci: kemampuan membaca permulaan, metode fonik, Read Aloud, murid sekolah
dasar.

Abstract

This study aimed to improve beginning reading skills through the phonics method using the
Read Aloud approach among second-grade students at UPTD SD Inpres Oetete 2. This
research employed Classroom Action Research conducted in two cycles. Each cycle consisted
of planning, action, observation, and reflection stages. The research subjects were 19 third-
grade students. Data were collected through observation and beginning reading skill tests. The
data were analyzed descriptively and quantitatively by examining improvements in learning
activities and students' learning mastery. The results showed that the implementation of the
phonics method through the Read Aloud approach improved students' beginning reading
skills. In the first cycle, several students still experienced difficulties in recognizing letter
sounds, reading syllables and simple words, and reading fluently. Improvements were then
implemented in the second cycle through individual guidance, repeated syllable reading
exercises, and read-aloud activities. The results indicated an improvement in students' reading
abilities. The class average score in the second cycle reached 81.8, with classical mastery of
78.94%, representing 15 of 19 students achieving the minimum mastery criterion. Therefore,
the phonics method through the Read Aloud approach can improve the beginning reading
skills of second-grade students.
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PENDAHULUAN

Kemampuan membaca merupakan salah satu keterampilan dasar yang sangat
penting dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. Melalui membaca, murid
memperoleh informasi, memahami materi pelajaran, serta mengembangkan
kemampuan berpikir dan berbahasa. Membaca permulaan menjadi fondasi bagi
penguasaan keterampilan membaca pada tahap berikutnya karena murid perlu mampu
mengenal huruf, menghubungkan huruf dengan bunyi, membaca suku kata, kata, dan
kalimat sederhana secara bertahap.

Hasil studi pendahuluan pada murid kelas III UPTD SD Inpres Oetete 2
menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan masih perlu ditingkatkan. Dari
19 murid, terdapat 6 murid atau 31,6% yang belum mencapai kelancaran membaca.
Sebagian murid masih terbata-bata ketika membaca, sementara beberapa murid masih
mengeja huruf per huruf untuk membentuk suku kata. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa perbedaan kemampuan membaca di dalam kelas dapat memengaruhi
kelancaran proses pembelajaran dan menyebabkan murid tertentu membutuhkan
bimbingan lebih intensif.

Permasalahan tersebut juga berkaitan dengan proses pembelajaran yang
sebelumnya masih didominasi oleh kegiatan pengenalan huruf dan mengeja secara
konvensional. Murid belum memperoleh latihan yang cukup terarah untuk memahami
hubungan antara simbol huruf dan bunyinya. Selain itu, kegiatan membaca nyaring
yang dapat memberikan contoh pelafalan, intonasi, dan kelancaran belum
dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan tindakan pembelajaran yang
membantu murid belajar membaca secara sistematis dan bertahap.

Salah satu alternatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode fonik
dengan pendekatan Read Aloud. Metode fonik menekankan hubungan antara grafem
dan fonem sehingga murid belajar mengenali bunyi huruf dan menggabungkannya
menjadi suku kata serta kata. Pendekatan Read Aloud memberikan kesempatan kepada
murid untuk mendengarkan contoh membaca yang benar, menirukan pelafalan, serta
berlatih membaca secara nyaring. Kombinasi kedua pendekatan tersebut diharapkan
dapat membantu murid mengembangkan aspek teknis membaca sekaligus
meningkatkan kelancaran dan kepercayaan diri.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode fonik maupun kegiatan
membaca nyaring dapat mendukung peningkatan kemampuan membaca permulaan. Temuan
tersebut sejalan dengan penelitian tentang penerapan metode fonik untuk meningkatkan
kemampuan membaca permulaan (Tiani et al., 2023; Siregar et al., 2024) serta penelitian yang
menunjukkan manfaat strategi Read Aloud dalam meningkatkan keterampilan membaca
permulaan (Mufidah et al., 2024; Arifin & Nopitasari, 2024). Berdasarkan kondisi awal dan
hasil penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan

membaca permulaan melalui metode fonik dengan pendekatan Read Aloud pada murid kelas
[T UPTD SD Inpres Oetete 2.
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METODE

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
dilaksanakan di UPTD SD Inpres Oetete 2, Kota Kupang, pada semester genap tahun
2026. Subjek penelitian adalah seluruh murid kelas III yang berjumlah 19 orang,
terdiri atas 9 murid laki-laki dan 10 murid perempuan. PTK dilaksanakan dalam dua
siklus. Setiap siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan
tes, serta refleksi.

Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan modul ajar, bahan bacaan, lembar
kerja, instrumen observasi, dan instrumen tes kemampuan membaca permulaan.
Tindakan pembelajaran dilaksanakan dengan menggabungkan metode fonik dan
pendekatan Read Aloud. Murid dibimbing mengenal bunyi huruf, membaca suku kata,
membaca kata, membaca kalimat sederhana, kemudian melakukan latthan membaca
nyaring dengan bimbingan dan contoh dari guru.

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk mengetahui aktivitas guru dan murid selama pembelajaran. Tes
digunakan untuk mengukur kemampuan membaca permulaan pada indikator mengenal
huruf, membaca suku kata, membaca kata, membaca kalimat sederhana, dan
kelancaran membaca. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung pelaksanaan
penelitian. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif.
Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan apabila sekurang-kurangnya 80% murid
mencapai nilai minimal 75 sesuai KKTP.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil pra-siklus menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan murid
masih perlu ditingkatkan. Dari 19 murid, hanya 6 murid atau 31,6% yang mencapai
ketuntasan sesuai KKTP 75, sedangkan 13 murid atau 68,4% belum tuntas. Nilai rata-
rata kemampuan membaca permulaan pada tahap pra-siklus adalah 67,5. Kesulitan
murid terutama terlihat pada pengenalan bunyi huruf, membaca suku kata, membaca
kata, membaca kalimat sederhana, dan kelancaran membaca.

1. Hasil Siklus I

Pada Siklus I, pembelajaran dilaksanakan dengan metode fonik dan pendekatan
Read Aloud secara bertahap. Murid berlatih mengenal bunyi huruf, menggabungkan
bunyi menjadi suku kata, membaca kata, membaca kalimat sederhana, dan membaca
nyaring. Hasil tes Siklus I menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan telah
mengalami perkembangan, tetapi indikator keberhasilan penelitian belum tercapai.

Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan Siklus I

No | Indikator Tuntas % Tidak %
Tuntas

1 | Mengenal 13 68,42 6 31,58
Huruf

2 | Membaca 12 63,16 7 36,84
Suku Kata

3 | Membaca 13 68,42 6 31,58
Kata

4 | Membaca 17 89,47 2 10,53
Kalimat
Sederhana

5 | Kelancaran 14 73,68 5 26,32
Membaca
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Rata-rata 72,63 27,37
Persentase

Berdasarkan Tabel 1, indikator dengan persentase ketuntasan terendah adalah
membaca suku kata, yaitu 63,16%. Ketuntasan mengenal huruf dan membaca kata
masing-masing mencapai 68,42%, sedangkan membaca kalimat sederhana mencapai
89,47%. Kelancaran membaca mencapai 73,68%. Secara keseluruhan, rata-rata
ketuntasan Siklus I sebesar 72,63%, sehingga belum mencapai indikator keberhasilan
minimal 80%. Oleh karena itu, dilakukan refleksi dan perbaikan pada Siklus II melalui
bimbingan yang lebih intensif, latthan membaca berulang, kegiatan membaca
bergiliran, serta pemberian motivasi dan umpan balik.

2. Hasil Siklus 11

Pada Siklus II, tindakan diperbaiki berdasarkan hasil refleksi Siklus I. Peneliti
memberikan bimbingan lebih intensif kepada murid yang masih mengalami kesulitan,
memperbanyak latihan hubungan huruf dan bunyi, serta menerapkan Read Aloud
secara lebih terarah melalui pemodelan membaca, membaca bersama, membaca
bergiliran, dan latihan mandiri. Hasil tes menunjukkan peningkatan pada seluruh
indikator.

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan Siklus II

No | Indikator Tuntas % Tidak Tuntas | %
1 | Mengenal Huruf 19 100 0 0
2 | Membaca Suku Kata 19 100 0 0
3 | Membaca Kata 19 100 0 0
4 | Membaca Kalimat 19 100 0 0

Sederhana
5 | Kelancaran Membaca 19 100 0 0
Rata-rata Persentase 100 0

Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh 19 murid mencapai ketuntasan pada setiap
indikator. Persentase ketuntasan mengenal huruf, membaca suku kata, membaca kata,
membaca kalimat sederhana, dan kelancaran membaca masing-masing mencapai
100%. Rata-rata ketuntasan meningkat dari 72,63% pada Siklus I menjadi 100% pada
Siklus II, atau meningkat sebesar 27,37 poin persentase.

3. Perbandingan Hasil Siklus I dan Siklus 11
Tabel 3. Perbandingan Hasil Penelitian Siklus I dan Siklus II

Aspek Siklus I Siklus IT Peningkatan
Aktivitas Guru 86,72 93 6,28 poin
Aktivitas Murid 74 88 14 poin
Ketuntasan Membaca | 72,63% 100% 27,37poin
Permulaan persentase

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode fonik dengan pendekatan
Read Aloud mampu meningkatkan kemampuan membaca permulaan murid.
Peningkatan terjadi karena pembelajaran dilaksanakan secara bertahap. Metode fonik
membantu murid memahami hubungan antara huruf dan bunyi, kemudian
menggabungkan bunyi menjadi suku kata dan kata. Proses tersebut memudahkan
murid yang sebelumnya masih mengeja atau belum lancar membaca. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa metode fonik dapat membantu
meningkatkan kemampuan membaca permulaan (A et al., 2024; Siregar et al., 2024).

3094



Science and Education Journal E-ISSN :2962-9713
Vol 5 No 3 (2026) P-ISSN : 2963-928X

Pendekatan Read Aloud melengkapi pembelajaran fonik karena murid
memperoleh model membaca yang benar. Guru memberikan contoh pelafalan,
intonasi, jeda, dan kelancaran, kemudian murid menyimak, menirukan, dan berlatih
membaca secara nyaring. Latihan membaca berulang dan bergiliran pada Siklus 11
membantu murid memperbaiki kesalahan serta meningkatkan keberanian dan
kepercayaan diri. Hasil tersebut juga sejalan dengan penelitian yang menunjukkan
manfaat Read Aloud dalam mendukung keterampilan membaca permulaan (Mufidah
et al., 2024; Arifin & Nopitasari, 2024).

Perubahan hasil dari Siklus I ke Siklus II juga menunjukkan pentingnya tahap
refleksi dalam PTK. Pada Siklus I masih terdapat murid yang mengalami kesulitan,
terutama dalam membaca suku kata dan kelancaran membaca. Perbaikan tindakan
dilakukan dengan memberikan bimbingan lebih intensif, memperbanyak latihan,
menerapkan metode fonik secara lebih terarah, dan memberikan umpan balik secara
berkelanjutan. Perbaikan tersebut berdampak pada peningkatan aktivitas murid dan
ketuntasan hasil belajar. Pelaksanaan perbaikan tindakan melalui refleksi juga sesuai
dengan karakteristik penelitian tindakan kelas (Machali, 2022).

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa metode fonik dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca permulaan
dan bahwa strategi Read Aloud dapat mendukung kelancaran membaca. Namun,
penelitian ini menunjukkan hasil tindakan melalui kombinasi kedua strategi pada
murid kelas III, sehingga proses pembelajaran tidak hanya menekankan pengenalan
bunyi huruf, tetapi juga memberikan kesempatan kepada murid untuk mendengarkan
dan mempraktikkan membaca nyaring secara langsung.

Secara keseluruhan, peningkatan aktivitas guru dari 86,72 menjadi 93 dan
aktivitas murid dari 74 menjadi 88 menunjukkan bahwa proses pembelajaran semakin
baik. Peningkatan proses tersebut berjalan searah dengan peningkatan rata-rata
ketuntasan kemampuan membaca permulaan dari 72,63% menjadi 100%. Dengan
tercapainya seluruh indikator pada Siklus II, penelitian tindakan kelas dinyatakan
berhasil dan tidak perlu dilanjutkan ke Siklus III.

SIMPULAN

Penerapan metode fonik dengan pendekatan Read Aloud dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan murid kelas III UPTD SD Inpres Oectete 2.
Peningkatan ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata persentase ketuntasan dari 72,63%
pada Siklus I menjadi 100% pada Siklus II. Seluruh indikator, yaitu mengenal huruf,
membaca suku kata, membaca kata, membaca kalimat sederhana, dan kelancaran
membaca mencapai ketuntasan 100% pada Siklus II. Aktivitas guru meningkat dari
rata-rata nilai 86,72 menjadi 93, sedangkan aktivitas murid meningkat dari 74 menjadi
88. Metode fonik membantu murid memahami hubungan huruf dan bunyi secara
bertahap, sedangkan pendekatan Read Aloud memberikan contoh membaca yang
benar dan kesempatan berlatih membaca nyaring. Dengan demikian, kombinasi
metode fonik dan pendekatan Read Aloud dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan di
sekolah dasar.
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